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INTISARI

Penyakit kulit merupakan salah satu penyakit yang dialami oleh masyarakat
secara luas. Beberapa bakteri penyebab penyakit kulit diantaranya adalah
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. Ekstrak etanol daun melinjo
(Gnetum gnemon L.) memiliki kandungan senyawa antibakteri, salah satunya adalah
flavonoid. Gel sebagai salah satu bentuk sediaan yang sering digunakan oleh
masyarakat, digunakan dalam penelitian ini untuk membuat sediaan antibakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi dan aktivitas yang optimal dari
sediaan gel ekstrak etanol daun melinjo (Gnetum gnemon L.) pada variasi konsentrasi
5, 10, dan 15%. Sediaan dievaluasi menggunakan uji organoleptis, homogenitas, pH
dan daya sebar. Aktivitas bakteri diuji dengan metode sumuran. Hasil yang didapat
kemudian dievaluasi menggunakan Oneway ANOVA dan dilanjutkan dengan uji
DMRT. Berdasarkan hasil uji bakteri didapatkan hasil bahwa variasi ekstrak daun
melinjo pada gel dengan variasi 5, 10, dan 15% menunjukan adanya zona hambat
pada Staphylococcus aureus dengan nilai zona hambat tertinggi pada variasi 15%
yaitu sebesar 1,074 cm?, sedangkan pada Pseudomonas aeruginosa tidak menujukan
adanya zona hambat.

XV






I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu penyakit yang sering dialami oleh masyarakat luas yaitu penyakit kulit.
Bakteri Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri patogen yang umum ditemukan pada
tubuh manusia serta merupaka penyebab infeksi kulit pada manusia (Aydin dkk,
2005). Staphylococcus aureus adalah mikrobia yang sering ditemukan di kulit,
kelenjar kulit, dan hidung khususnya nares anterior. Staphylococcus aureus juga
merupakan mikrobia patogen yang dapat menginfeksi manusia saat imunitas manusia

tersebut sedang rendah (Plata dkk, 2009).

Pengobatan dengan bahan alam atau secara tradisional cukup lama digunakan
oleh masyarakat di Indonesia. Obat tradisional yang umumnya berasal dari tanaman
berkhasiat cukup terbukti secara empiris efektif untuk penyembuhan berbagai macam
penyakit, termasuk infeksi. Keunggulan obat tradisional dibanding obat sintetis yaitu
memiliki efek samping yang relatif tidak membahayakan. Tanaman obat juga banyak
ditemukan dilikungan sekitar dan juga merupakan warisan turun temurun yang sudah

banyak terbukti efikasinya secara ilmiah (Ningsih, 2016).

Infeksi yang disebabkan oleh bakteri dapat terobati dengan antibakteri alami.
Tanaman yang memiliki aktivitas farmakologis sebagai antibakteri salah satunya
adalah melinjo (Gnetum gnemon L.) (Hati dkk 2018). Biji dan daun melinjo memiliki

kandungan kimia antara lain flavonoid, saponin, dan tanin sedangkan kulit buah



melinjo mengandung saponin dan flavonoid. Flavonoid, saponin, dan tanin yang
terkandung pada melinjo tersebut dapat berfungsi sebagai antibakteri (Dewi dKk,
2012). Aktivitas antibakteri dapat diukur secara in vitro untuk menentukan

potensinya dalam suatu sediaan (Kwakman dan Sebastian, 2012).

Bentuk sediaan yang sering digunakan masyarakat untuk mendapat khasiat dari
suatu bahan salah satunya adalah sediaan gel. Gel dapat dijadikan suatu alternatif
sediaan karena tidak memiliki kandungan minyak sehingga tidak memperparah
jerawat, gel umumnya berwarna bening, serta mudah mengering dan membentuk
suatu lapisan yang mudah dibersihkan (Voigt, 1994). Pada formulasi sediaan gel,
komponen gelling agent berfungsi untuk membentuk jaringan struktural gel. Basis
gel CMC-Na merupakan salah satu gelling agent memiliki beberapa kelebihan, antara
lain: nilai daya sebar yang tinggi, nilai pH lebih stabil, serta gel dengan CMC-Na
yang diberi ekstrak tidak akan memengaruhi daya sebar (Maulina dan Sugihartini,
2015). Pada penelitian—milik Kumesan dkk., (2013), Gel CMC-Na relatif stabil
apabila dikombinasikan dengan penambahan ekstrak umbi bakung pada konsentrasi 1,

5, dan 10% dan dapat membentuk zona hambat terhadap Staphylococcus aureus.

Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini digunakan daun melinjo karena
mengandung senyawa fenol antibakteri dan mudah untuk didapat. Variasi yang
digunakan yaitu penambahan ekstrak daun melinjo dengan konsentrasi 5, 10, dan

15%.



B. Keaslian Penelitian

Daun melinjo memiliki senyawa fenolik yaitu tanin dan flavonoid yang berfungsi
sebagai antimikrobia bagi Staphylococcus aureus dengan membentuk zona hambat
dengan diameter sebesar 6,75 mm pada medium NA, dengan perlakuan ekstraksi
menggunakan metode pemanasan dan perendaman, serta pengadukan menggunakan
stirer dengan kecepatan 150 rpm daun melinjo yang optimum pada suhu 60°C (Dewi

dkk., 2012).

Ekstrak etanol daun melinjo (Gnetum gnemon L.) membentuk zona hambat
terhadap jenis bakteri Gram negatif bakteri Escherichia coli dengan variasi ekstrak
etanol daun melinjo sebesar 10, 20 30, 40, 50, 60, 70, 80, 90, dan 100 % dengan nilai
rerata zona hambat secara berurutan adalah 4,5, 6,5, 7, 8,7, 9,6, 11, 11,5, 12, 15, 17,

dan 17,8 mm (Setiawan dan Widianti, 2018).

Ekstrak daun melinjo yang dimaserasi menggunakan etanol 96% yang diujikan
dengan paper disk metode Kirby-Bauer menghasilkan rerata zona hambat dengan
diameter sebesar 10,6 mm dengan kategori kekuatan zona hambat sedang pada media
MHA (Mueller Hinton Agar) dengan perlakuan suhu 37°C selama 1x24 jam terhadap

bakteri Streptococcus mutans (Taroreh dkk, 2016).

Ekstrak umbi bakung yang ditambahkan ke dalam sediaan gel CMC-Na dengan
variasi ekstrak 1, 5, dan 10 % masing-masing memiliki daya hambat. Daya hambat
tertinggi pada penambahan ekstrak umbi bakung konsentrasi 10% dengan kategori

kuat yaitu dengan membentuk zona hambat sebesar 16 mm terhadap Staphylococcus



aureus. Semakin pekat konsentrasi yang diberikan pada sediaan, maka daya hambat

yang dihasilkan akan semakin tinggi pula (Kumesan dkk, 2013).

Gel ekstrak daun melinjo dengan basis gel CMC-Na variasi penambahan ekstrak
daun melinjo 50, 60, 70, dan 80% memiliki zona hambat terhadap Staphylococcus
aureus dengan nilai secara berurutan adalah 11,5+0,10; 12,0£0,28; 12,3+0,76; dan

13,1+0,28 mm (Muadifah dkk., 2019).

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan masalah, yaitu
sebagai berikut:
1. Formulasi gel ekstrak daun melinjo manakah yang paling optimal dari variasi
penambahan 5, 10, dan 15% ekstrak daun melinjo sebagai antibakteri

Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, didapatkan tujuan penelitian sebagai
berikut:
1. Mengetahui formulasi gel ekstrak daun melinjo yang optimal sebagai

antibakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa.



E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah serta
manfaat kepada masyarakat luas mengenai kemampuan antibakteri ekstrak daun
melinjo dalam bentuk sediaan gel yang tepat sebagai antibakteri Staphylococcus

aureus dan Pseudomonas aeruginosa.



Il. TINJAUAN PUSTAKA
A. Tanaman Melinjo (Gnetum gnemon L.)

Tumbuhan melinjo termasuk salah satu spesies tumbuhan berbiji terbuka
(gymnospermae) yang berasal dari Pasifik Barat dan Asia Tropik. Melinjo
merupakan tumbuhan tahunan berumah dua (dioecious). Tumbuhan ini memiliki
batang yang kokoh dan daunnya tunggal berbentuk oval dengan ujung yang
tumpul. Tumbuhan ini mulai berbuah pada usia 3-4 tahun. Melinjo (Gnetum
gneom L.) merupakan tumbuhan yang dapat tumbuh dengan keadaan tanah yang
kurang baik (Nur’aini, 2013). Gambar daun tanaman melinjo (Gnetum gnemon L.)

menurut Elevicth (2006) dapat dilihat pada Gambar 1.




Menurut Elevitch (2006), berikut adalah klasifikasi Gnetum gnemon L.:

1. Klasifikasi Gnetum gnemon L.

Kingdom : Plantae

Divisi : Gnetophyta

Kelas : Gnetopsida

Ordo : Gnetales

Famili : Gnetaceae

Genus : Gnetum

Spesies : Gnetum gnemon L.

Deskripsi G. gnemon L. yaitu habitus: pohon ramping, tinggi mencapai 10-15 m,
susunan daun umumnya melingkar (whorls), lingkaran terbentuk dari bekas cabang
tua yang gugur, akar gasing, daun lebar 4-7 cm, panjang 10-20 cm, tumbuh
berlawanan hijau gelap, mengkilap, eliptik bunga dioecious , panjang strobilus jantan
3-5 cm, stamen terdiri beberapa pasang braktea berbentuk piala (cup) menopang
kotak-kotak spora, panjang strobilus betina 6-10 cm, menopang ovulum/biji, buah
ellipsoid, kulit tipis, panjang 1-3,5 cm, lebar setengah dari panjangnya, umunya
menggerombol, berbuah dari kuning ke merah orange dan menjadi ungu saat tua
(Manner & Elevitch, dalam Nurhayati 2013). Menurut Safwan dkk, (2016), daun
melinjo memiliki senyawa flavonoid. Senyawa flavonoid sendiri memiliki aktivitas

sebagai antibakteri (Markham, 1988).

2. Morfologi
Profil daun melinjo adalah merupakan daun tunggal, berhadapan, memiliki
bentuk elip memanjang dengan ujung runcing, berarna hijau dan rata pada tepi

daunya, daun melinjo memiliki tulang daun menyirip. Warna yang dimiliki adalah



hijau tua mengkilap dengan ukuran panjangnya 10-20 cm dan lebar 4-7 cm. Batang
berdiri tegak, lurus, berkayu, cebang mendatar, tajuk menyerupai piramida (Nur’aini,

2013).

Bunga tumbuhan melinjo merupakan tumbuhan berumah dua, dalam satu pohon
hanya terdapat bunga jantan ataupun bunga betina saja. Bunga jantan mempunyai
tenda bunga berbentuk butiran kecil yang memiliki panjang 3-5 cm. Bunga betina
mempunyai tenda bunga berbentuk butiran lebih besar dengan panjang 6-10 cm.
Buah melinjo tidak terbungkus daging, tetapi hanya terbungkus kulit buah tipis yang
meripakan ciri gymnospermae. Buah melinjo memiliki warna kuning, ungu-merah,
dan jingga-merah dalam kondisi matang. Buah melinjo memiliki rentang panjang

antara 1-3,5 cm (Nur’aini, 2013).

Biji melinjo berukuran kecil dan berbentuk bulat lonjong untuk setiap buah.
Tumbuhan ini dapat tumbuh hingga ketinggian 10-15 m dan tumbuh subur pada iklim
hutan hujan tropis dengan curah hujan 750 mm/tahun pada ketinggian tanah 0-1700

m di atas permukaan laut (Nur’aini, 2013).

B. Senyawa Flavonoid

Menurut Markham (1988) Salah satu golongan fenol alam terbesar adalah
flavonoid. Senyawa fenol memiliki mekanisme antibakteri dengan menembus dan
merusak dinding sel mikrobia, serta dapat membuat protein sel mikrobia mengendap.

Komponen senyawa fenol juga memiliki kemampuan untuk mendenaturasi protein



seperti enzim. Gambar struktur umum molekul senyawa flavonoid menurut

Neldawati dkk., (2013) dapat dilihat pada Gambar 2.

OH
OH
OH O
OH
I
OH o
Gambar 2. Struktur umum melokul senyawa flavonoid (Sumber: Neldawati, dkk.

2013).

Senyawa fenol mimiliki kemampuan untuk memutus ikatan peptidoglikan ketika
menerobos dinding sel. Bakteri Gram positif Staphylococcus aureus pada umunya
sangat sensitif terhadap senyawa antibakteri seperti fenol, dimana sebagian besar
komponen selnya (90 %) terdiri dari lapisan peptidoglikan dan lapisan tipis asam
teikoat. Jenis bakteri uji Gram negatif pada dinding selnya terdapat kandungan
peptidoglikan yang sangat sedikit dan berada diantara selaput dalam dan selaput luar
dinding sel namun memiliki kandungan lipid yang tinggi. Bakteri Gram negatif
memiliki dinding sel yang mengandung lipopolisakarida, lipoprotein , dan fosfolipid

(Yulianti, 2009).

Untuk mencapai sasaranya, senyawa antimikroba bekerja untuk dapat menembus
lapisan lipopolisakarida dari dinding sel bakteri. Dinding sel akan meFngalami

kebocoran oleh senyawa fenol dengan memutus ikatan hidrofobik antar komponen



10

membran sel yang terdiri dari fosfolipida dan protein serta menyebabkan larutnya
komponen-komponen yang berikatan secara hidrofobik yang berdampak
meningkatnya permeabilitas pada membran. Membran sel yang rusak dapat
mengakibatkan terjadinya hambatan aktifitas metabolisme dan biosintesis enzim-

enzim spesifik pada sel (Yulianti, 2009).

C. Gel CMC-Na

Gel merupakan suatu bentuk sediaan yang digunakan masyarakat untuk
mendapat khasiat suatu bahan. Gel dapat dijadikan suatu alternatif sediaan karena
tidak memiliki kandungan minyak sehingga tidak memperparah jerawat, gel
umumnya berwarna bening, serta mudah mengering dan membentuk suatu lapisan
yang mudah dibersihkan (Voigt, 1994). Bentuk sediaan berupa gel secara topikal
dapat meningkatkan kenyamanan dan efektifitas dalam penggunaannya, misalnya
mampu menghantarkan bahan obat secara optimal, serta memungkinkan jerawat
mengering lebih cepat yang disebabkan oleh gel menguap dengan mudah. Kelebihan
bentuk sediaan gel yaitu dapat dengan mudah merata apabila dioleskan pada kulit
tidak menimbulkan bekas di kulit dan memberikan sensasi dingin (Yulia dkk., 2012).

Dalam pembuatan gel, peran gelling agent sangat dibutuhkan sebagai bahan
pembentuk gel. Gelling agent memiliki berbagai macam jenis, beberapa gelling agent
yang cukup sering digunakan antara lain tragakan, karbopol dan CMC Na. Basis gel
CMC Na merupakan termasuk dalam golongan polimer semi sintetik (Swarbrick dan

Boylan, 1989). Gel yang diberi penambahan ekstrak tidak meningkatkan waktu
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perlekatan. Hal tersebut merupakan sifat gelling agent CMC Na yang memiliki
kekentalan yang relatif besar sehingga gel dapat menempel pada kulit lebih lama.
Mekanisme CMC Na saat bercampur dengan air sehingga Na+ terlepas dan diganti
oleh ion H+ yang akan membentuk CMCH yang akan mengentalkan gel (Bochek et

al., 2002).

D. Eritromisin

Salah satu antibiotik golongan makrolida yang sering digunakan untuk
menyembuhkan penyakit kulit yaitu eritromisin. Antibiotik golongan makrolida
bekerja dengan cara menghambat sintesis protein bakteri. Eritromisin mempunyai 2
turun semisintetik, yaitu aitromisin dan Kklaritromisin. Umumnya struktur dari
eritromisin dapat dilihat dengan adanya cincin gula desosamin dan makroid.
Eritromisin relatif stabil pada suhu 20 °C dan pada pH asam. Eritromisin sangat
efektif sebagai antibakteri bakteri Gram positif dan pada sebagian jenis bakteri Gram

negatif (Katzung 2014).

Eritromisin dapat diindikasikan pada penyakit kulit, infeksi jaringan lunak, dan
infeksi saluran pernapasan pada anak (Rahman dkk., 2011). Dalam penelitian ini
digunakan eritromisin sebagai kontrol positif karena bentuk sediaanya berupa gel dan

dapat sebagai antibakteri Gram positif maupun negatif.
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E. Staphylococcus aureus

1. Deskripsi Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif berbentuk bulat dengan
diameter 0,7-1,2 um, terdiri dari koloni-koloni yang tidak beraturan, serta memiliki
sifat tidak berspora, fakultatif anaerob, dan memiliki gerakan pasif. Staphylococcus
aureus tumbuh optimal pada suhu 37 °C. Koloni Staphylococcus aureus memiliki
bentuk bundar, halus, berkilau dan menonjol, pada perbenihan padat memiliki warna
abu-abu sampai berwarna kekuningan (Jawetz dkk., 2008).

2. Klasifikasi Staphylococcus aureus

Klasifikasi Staphylococcus aureus menurut Rosenbach (1884) yaitu:

Domain : Bacteria

Kelas : Bacilli
Ordo - Bacillales
Famili  : Staphylococcaceae

Genus  : Staphylococcus
Spesies  : Staphylococcus aureus

3. Patogenitas Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus salah satu bakteri Gram positif dan merupakan patogen
yang umum menyerang manusia. Infeksi S. aureus salah satu yang menyebabkan
penyakit kulit yang memiliki tingkat keparahan yang beragam, antara lain infeksi
kulit ringan atau keracunan makanan bahkan infeksi yang berat yang dapat
menyebabkan kematian. Staphylococcus aureus sebagian besar merupakan bakteri

yang banyak dijumpai pada saluran pernafasan dan kulit. Staphylococcus aureus
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mudah dijumpai di lingkungan sekitar dan juga diudara. Staphylococcus aureus

bersifat invasif serta dapat menyebabkan hemolysis (Kusuma, 2009).

Staphylococcus aureus yang menginfeksi manusia dapat terlihat dengan gejala
yaitu rusaknya jaringan serta abses. Penyakit-penyakit disebabkan oleh infeksi bakteri
ini antaralain infeksi luka, impetigo, dan jerawat serta yang lebih parah lagi dapat
menyebabkan meningitis, osteomyelitis, endokartis dan pneumonia. Bakteri ini juga
salah satu yang dapat menyebabkan keracunan makanan, infeksi nosokomial dan

syok keracunan (Kusuma, 2009).

F. Pseudomonas aeruginosa
1. Deskripsi Pseudomonas aeruginosa

Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri Gram negatif penyebab infeksi pada
manusia. Bakteri ini terdapat pada air, flora, tanah, dan di kulit (Jawet dkk., 1995). P.
aeruginosa dapat bergerak dengan menggunakan flagel monotrika (flagel tunggal
yang terletak pada kutub), bakteri ini memiliki bentuk batang dengan ukuran 0,6 x 2
mikrometer dan bersifat aerobik obligat dan dapat tumbuh dengan cepat pada
berbagai tipe media. P. aeruginosa tumbuh optimal pada suhu 37-42°C (Jawet dkk.,
1995).

2. Klasifikasi Pseudomonas aeruginosa

Sistematika Pseudomonas aeruginosa menurut Holt dkk., (1998) adalah
sebagai berikut:

Domain : Bakteri

Kelas : Schizomycetes
Ordo : Pseudomonales
Famili . Pseudomonaceae
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Genus  : Pseudomonas

Spesies  : Pseudomonas aeruginosa

3. Patogenitas Pseudomonas aeruginosa

Pseudomonas aeruginosa adalah salah satu patogen yang menginfksi Kkulit
manusia dan hewan karena Pseudomonas aeruginosa dapat membentuk koloni serta
menimbulkan infeksi apabila imun tubuh sedang menurun. Pseudomonas aeruginosa
disebut patogen oportinustik, yaitu dengan memanfaatkan kerusakan mekanisme
inang untuk memulai menginfeksi. Bakteri ini dapat tumbuh pada manusia sehat dan
bersifat saprofit pada usus dan kulit manusia. Selain itu bakteri ini dapat
menyebabkan infeksi nosocomial, yaitu infeksi yang didapat selama dalam perawatan

di rumah sakit (Mayasari, 2006).

Pseudomonas aeruginosa dapat menginfeksi pasien rumah sakit yang mengidap
luka bakar, fibrosis kistik, dan kanker. Tingkat kefatalan pasien rumah sakit yang
terinfeksi mencapai 50% (Mayasari, 2006). Penyakit-penyakit yang dapat disebabkan
oleh Pseudomonas aeruginosa yaitu infeksi pada luka dan luka bakar yang dapat
menyebabkan timbulnya nanah berwarna kehijauan sampai biru, infeksi mata, infeksi
saluran kemih, otitis eksterna ringan pada perenang, dan infeksi pada saluran napas

yang dapat menyebabkan pneumonia (Mayasari, 2006).
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G. Hipotesis
1. Formulasi gel ekstrak daun melinjo yang optimal sebagai antibakteri
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa adalah dengan

penambahan 15 % ekstrak daun melinjo.



V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan simpulan sebagai
berikut:

1. Gel ekstrak daun melinjo yang paling optimal dalam membentuk zona hambat
pada Staphylococcus aureus adalah penambahan ekstrak daun melinjo dengan
konsentrasi 15% dengan luas zona hambat 1,074 cm? Sedangkan pada
Pseudomonas aeruginosa tidak ada konsentrasi ekstrak daun melinjo yang

optimal dalam membentuk zona hambat pada penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan saran sebagai berikut:
1. Perlu dilakukan pengukuran viskositas untuk menentukan formulasi gel yang
optimal pada penelitian selanjutnya.
2. Perlu adanya penelitian mengenai antibakteri yang kuat dari senyawa resveratrol
pada tanaman melinjo.
3. Uji fitokimia hanya dilakukan pada senyawa yang spesifik berpotensi sebagali

antibakteri.
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LAMPIRAN

1. Perhitungan Berat Rendemen

Berat ekstrak
Rumus ————————— x100%

" Berat serbuk
28,512

Hasil perhitungan = x 100% = 14,256 %

2. Perhitungan Flavonoid Kuantitatif

y (absorbansi) = 0,0212x + 0,0976
0,718 =0,0212x + 0,0976

x =C =29,264151

TFC=cxnX g serbuk daun

0,25

TFC = 29,264151 x 15,38 x 7y
TFC = 2,2504132 mg RE/g serbuk daun

y (absorbansi) = 0,0212x + 0,0976
0,721 =0,0212x + 0,0976

x = C =29,4056660
TFC=cxnx g serbuk daun

TFC = 29,4056660 x 15,38 X %5-

TFC = 2,2612957 mg RE/g serbuk daun

y (absorbansi) = 0,0212x + 0,0976
0,722 =0,0212x + 0,0976

x = C =29,4552830
TFC=cxnX g serbuk daun

0,25

TFC =29,4552830 x 15,38 x =

70



TFC =2,2651113 mg RE/g serbuk daun

y (absorbansi) = 0,0212x + 0,0976
0,721 =0,0212x + 0,0976

x = C = 29,4056660
TFC=cxnx gserb:k daun

TFC = 29.4056660 x 15,38 x %

TFC = 2,2612957 mg RE/g serbuk daun

y (absorbansi) = 0,0212x + 0,0976
0,723 =0,0212x + 0,0976
x=C=295

TFC=cxnx A

g serbuk daun

0,25

TFC =29,5x 15,38 x =~
TFC = 2,26855 mg RE/g serbuk daun

Rata-rata TFC = 2,26133318 mg RE/g serbuk daun

Perhitungan Luas Zona Hambat Ekstrak Dan Gel Ekstrak Daun Melinjo
terhadap Staphylococcus aureus.

Rumus : Luas Zona Hambat = [(%)2 - (%)2]

a. Hasil Perhitungan Kontrol (+) Etritromisin terhadap Staphylococcus aureus.

Pengulangan Perhitungan
3,35 0,6
Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (7)2]
L =8,52706 cm?2
= 8,53 cm?




Luas zona hambat = 3,14 [(?’2;4)2 - (%)2]

2 = 8,792 cm?
= 8,80 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(32;3)2 - (%)2]

3 = 8,26605 cm?
= 8,27 cm?
3,35 0,6
Luas zona hambat = 3,14 [(T)2 - (7)2]
4 = 8,52706 cm?
= 8,53 cm?
3,25 0,6
Luas zona hambat = 3,14 [(T)2 - (7)2]
3 = 8,00896 cm?
= 8,00 cm?
Rata-rata 8,426 cm?

b. Hasil Perhitungan Esktrak Daun Melinjo 5% terhadap Staphylococcus
aureus.
Pengulangan Perhitungan

Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (‘2_6)2]

L =0,10205 cm?
=0,10 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(0’765)2 - ((2—6)2]

g =0,0490625 cm?
= (0,05 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (?)2]

3 = 0,10205 cm?
= 0,10 cm?

0,7 0,6
Luas zona hambat = 3,14 [(7)2 - (7)2]
4 =0,10205 cm?2

= 0,10 cm?

0,75 0,6

Luas zona hambat = 3,14 [(T)2 - (?)2]
> = 0,158963 cm?
= 0,16 cm?
Rata-rata 0,102 cm?

c. Hasil Perhitungan Esktrak Daun Melinjo 10% terhadap Staphylococcus



aureus.
Pengulangan Perhitungan
Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (%)2]
1 =0,5024 cm?
= 0,50 cm?
0,9 0,6
Luas zona hambat = 3,14 [(7)2 - (7)2]
2 = 0,35325 cm?
= 0,35 cm?
) 5 )
Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (%)2]
3 = 0,425862 cm?
= 0,42 cm?
Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 » (%)2]
4 = 0,35325 cm?
= 0,35 cm?
1 0,6
Luas zona hambat = 3,14 [(5)2 - (?)2]
> =0,5024 cm?
= 0,50 cm?
Rata-rata 0,424 cm?

d. Hasil Perhitungan Esktrak Daun Melinjo 15% terhadap Staphylococcus

aureus.
Pengulangan Perhitungan
Luas zona hambat = 3,14 [(12;2)2 - ((2—6)2]
1 = 0,8478 cm?
= 0,85 cm?
1.2 0,6
Luas zona hambat = 3,14 [(7)2 - (?)2]
2 = 0,8478 cm?
= (0,85 cm?
45 0,
Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (76)2]
3 =1,36786 cm?
= 1,37 cm?
,25 )
Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (?)2]
: = 0,943963 cm?
= 0,94 cm?
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1,35 0,6
Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (7)2]
> =1,14806 cm?
= 1,15 cm?
Rata-rata 1,032 cm?

€.

Hasil Perhitungan Kontrol (+) Gel Erymed terhadap Staphylococcus aureus.

Pengulangan

Perhitungan

45 ,
Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (%)2]

=9, 06086 cm?
= 9,06 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(32;3)2 _ (%)2]

= 8,26605 cm?
= 8,27 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(3’735)2 - ((2—6)2]

=8,52706 cm?
= 8,53 cm?

,35 ]
Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (02—6)2]

= 8,52706 cm?
= 8,53 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(3’755)2 - (%)2]

=9,61036 cm?
= 9,61 cm?

Rata-rata

8,8 cm?

f.

Hasil Perhitungan Gel Esktrak Daun Melinjo 5% terhadap Staphylococcus

aureus.

Pengulangan

Perhitungan

,65 ,
Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (%)2]

L = 0,0490625 cm?
= 0,05 cm?
Luas zona hambat = 3,14 [(0’775)2 - (%)2]
2 = 0,158963 cm?
= 0,16 cm?
0,7 0,6
3 Luas zona hambat = 3,14 [(7)2 - (7)2]

74



=0,10205 cm?
=0,10cm?

,65 ,
Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (?)2]

= 0,0490625 cm?
= (0,05 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(0’765)2 - (%)2]

= 0,0490625 cm?
= 0,05 cm?

Rata-rata

0,082 cm?

g. Hasil Perhitungan Gel Esktrak Daun Melinjo 10% terhadap Staphylococcus

aureus.
Pengulangan Perhitungan
0,95 0,6
Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (?)2]
3 =0,425862 cm?
= 0,42 cm?
0,95 0,6
Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (7)2]
. =0,425862 cm?
= 0,42 cm?
1,15 0,6
Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (7)2]
N = 0,755663 cm?
= 0,75 cm?
0,9 0,6
Luas zona hambat = 3,14 [(7)2 - (7)2]
4 = 0,35325 cm?
= 0,35 cm?
1 0,6
Luas zona hambat = 3,14 [(5)2 - (7)2]
> =0,5024 cm?
= 0,50 cm?
Rata-rata 0,488 cm?

h. Hasil Perhitungan Gel Esktrak Daun Melinjo 15% terhadap Staphylococcus

aureus.

Pengulangan

Perhitungan

1

Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (%)2]
=0,8478 cm?
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= 0,85 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (%)2]

= 0,8478cm?
= (0,85 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(1’735)2 - (%)2]

= 1,14806 cm?
= 1,15 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(1’745)2 - (%)2]

=1,36786 cm?

= 1,37 cm?
1,35
Luas zona hambat = 3,14 [(T

=1,14806 cm?
= 1,15 cm?

)2- (22)7]

Rata-rata

1,074 cm?
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4. Perhitungan Luas Zona Hambat Ekstrak Dan Gel Ekstrak Daun Melinjo

terhadap Pseudomonas aeruginosa.

d d
Rumus : Luas Zona Hambat = 1t [(71)2 - (72)2]

a. Hasil Perhitungan Kontrol

aeruginosa.
Pengulangan Perhitungan
2,55 0,4
Luas zona hambat = 3,14 [(T)Z - (7)2]
1 = 4,97886 cm?
= 5,98 cm?
Luas zona hambat = 3,14 [(22;3)2 - (2—4)2]
2 =4,02705 cm?
= 4,03 cm?
,35 ,
Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (02_4)2]
3 =4,20956 cm?
= 4,21 cm?
,55 )
4 Luas zona hambat = 3,14 [(27)2 - (02—4)2]

(+) Etritromisin terhadap Pseudomonas



= 4,97886 cm?
= 4,98 cm?

45 ,
Luas zona hambat = 3,14 [(274)2 i (02_4)2]

= 4,58636 cm?
= 4,59 cm?

Rata-rata

3,562 cm?

b. Hasil Perhitungan Esktrak Daun Melinjo 5% terhadap Pseudomonas

aeruginosa.

Pengulangan

Perhitungan

Luas zona hambat = 3,14 [(02_4)2 _ ((2_4)2]

1
=0 cm?

2 Luas zona hambat = 3,14 [(02;4)2 4 (Oé_‘*)z]
=0 cm?

3 Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 A (";_4)2]
= 0 cm?

4 Luas zona hambat = 3,14 [(02;4)2 - (Oé_‘*)z]
= 0 cm?

5 Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (Oé_‘*)z]
= (0 cm?

Rata-rata 0 em?

C.

Hasil Perhitungan Esktrak Daun Melinjo 10% terhadap Pseudomonas

aeruginosa.

Pengulangan

Perhitungan

Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (02_4)2]

1
= 0 cm?

2 Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (02_4)2]
= 0 cm?

3 Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (Oé_‘*)z]
= (0 cm?

4 Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (Oé_‘*)z]

= (0 cm?
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5

Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 . (‘2_4)2]

= (0 cm?

Rata-rata

0 cm?

d. Hasil Perhitungan Esktrak Daun Melinjo 15% terhadap Pseudomonas

aeruginosa.

Pengulangan

Perhitungan

Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (02_4)2]

1
= (0 cm?

2 Luas zona hambat = 3,14 [(02;4)2 E (Oé_‘*)z]
= 0 cm?

3 Luas zona hambat = 3,14 [(02;4)2 - (Oé_‘*)z]
= (0 cm?

4 Luas zona hambat = 3,14 [(02;4)2 3 (‘2_4)2]
= (0 cm?

5 Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (%)2]
= (0 cm?

Rata-rata 0 em?

€.
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Hasil Perhitungan Kontrol (+) Gel Erymed terhadap Pseudomonas aeruginosa.

Pengulangan

Perhitungan

Luas zona hambat = 3,14 [(2'735)2 . (%)2]

= 4,20956 cm?
= 4,21 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(Zé_4)z i (%)2]

= 4,396 cm?
= 4,40 cm?

Luas zona hambat = 3,14 [(2'735)2 i (%)2]

=4,20956 cm?
= 4,21 cm?

25 ,
Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (%)2]

= 3,84846 cm?
= 3,85 cm?




2,55 0,4
Luas zona hambat = 3,14 [(7)2 - (?)2]
> = 4,97886 cm?
= 4,98 cm?
Rata-rata 4,33 cm?

f. Hasil Perhitungan Gel Esktrak Daun Melinjo 5% terhadap Pseudomonas
aeruginosa.

Pengulangan Perhitungan

1 Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - ((2—4)2]
= 0 cm?

5 Luas zona hambat = 3,14 [(02;4)2 - (‘2—4)2]
=0 cm?

3 Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (02;4)2]
=0 cm?

4 Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (‘2—4)2]
=0 cm?

5 Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - ((2—4)2]
= 0 cm?

Rata-rata 0 cm?

g. Hasil Perhitungan Gel Esktrak Daun Melinjo 10% terhadap Pseudomonas
aeruginosa.

Pengulangar Perhitungan

1 Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 i ((2_4)2]
=0 cm?

2 Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - ((2_4)2]
=0 cm?

3 Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (02_4)2]
=0 cm?

4 Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (02_4)2]
=0 cm?

5 Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 _ (Oé_‘*)z]
= (0 cm?




| Rata-rata | 0 cm? |

h. Hasil Perhitungan Gel Esktrak Daun Melinjo 15% terhadap Pseudomonas

aeruginosa.
Pengulangan Perhitungan
1 Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (0;_4)2]
= 0 cm?
2 Luas zona hambat = 3,14 [(%)2 - (02_4)2]
= (0 cm?
3 Luas zona hambat = 3,14 [(02;4)2 E (Oé_‘*)z]
= 0 cm?
4 Luas zona hambat = 3,14 [(02;4)2 4 (Oé_‘*)z]
= (0 cm?
5 Luas zona hambat = 3,14 [(02;4)2 3 (Oé_‘*)z]
= (0 cm?
Rata-rata 0 e

5. Hasil Anova Daya Sebar

ANOVA
Dayasebar
Milai
Derajat

Jumlah Bebas Rerata Signifikan

kuadrat (df) kuadrat Milai F 5i(3ig.)
Antara
Kelompok 3,125 27 116 9,023 000
Dalam
Kelompok 1,436 112 013
Total 4 561 134

Keterangan: Ada perbedaan nyata yang signifikan gel antara perlakuan kontrol,
gel ekstrak daun melinjo 5, 10, dan 15%.



6. Hasil Anova Uji pH

ANOVA
PH
Milai
Derajat

Jumlah Bebas Rerata Signifikan

Kuadrat (df) Kuadrat Milai F si (5ig,)
Antara
Kelompak 17,557 27 G50 21,368 ,00n
Dalam
Kelompok 3408 112 030
Total 20,965 139

ekstrak daun melinjo 5, 10, dan 15%.

Keterangan: Ada perbedaan nyata yang signifikan antara perlakuan kontrol, gel

ANOWVA
Zonahambat
Milai
Derajat

Jumlah Bebas Rerata Signifikan

Kuadrat (df) Kuadrat Milai F si(3ig.)
Antara 261,583 4 65,396 | 2184,228 000
Kelompok ' ' ' '
Dalam
Kelompok Raltie] 20 030
Total 262182 24

Zonahambat
Duncan®
Jumlah
Pengukur Milai alfa = .05

Perlakuan an (M) 1 2 3 4
K.ontrol Megatif 5 0000
5% 5 1020
10% 5 A240
15% 5 1,0320
kontrol Positif 5 a,42a60
Signifikansi 362 1,000 1,000 1,000

ekstrak daun melinjo 5, 10, dan 15%.

Keterangan: Ada perbedaan nyata yang signifikan antara perlakuan kontrol,
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7. Hasil Anova-Duncan Zona Hambat Ekstrak Daun Melinjo Terhadap
Staphylococcus aureus.



ANUVA
Zonahambat
Milai
Derajat
Jumlah Bebas Rerata Signifikan
Kuadrat (df) Kuadrat Milai F =i (5ig.)

Antara

Kelompok 286,458 4 71615 | 1054334 000
Dalam

Kelompok 1,358 20 Rilit:

Total 287,817 24

Fonahambat
Duncan®
Jumlah
Pengukur N||a| Ellfa = DDE

Perlakuan an (M) 1 2 3 4
Kaontrol Megatif 5 oooa

5% 5 0820

10% 5 4880

15% 5 1,0740

kantrol Positif 5 23,8200
Signifikansi 624 1,000 1,000 1,000

ekstrak daun melinjo 5, 10, dan 15%.

Keterangan: Ada perbedaan nyata yang signifikan antara perlakuan kontrol, gel

ANOVA
Zonahambat
Milai
Derajat

Jumlah Bebas Rerata Signifikan

Kuadrat (df) Kuadrat Milai F si(5ig.)
Antara
Kelompok a0 554 4 226349 188,570 000
Dalam
Kelompok 2401 20 120
Total 92 955 24
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8. Hasil Anova-Duncan Zona Hambat Gel Ekstrak Daun Melinjo Terhadap
Staphylococcus aureus.

9. Hasil Anova-Duncan Zona Hambat Ekstrak Daun Melinjo Terhadap
Pseudomonas aeruginosa.
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Zonahambat

Duncan®

Jumlah

Pengukur Milai alfa = 0.05
Perlakuan an (M) 1 2
Kaontrol Megatif 5 L0000
5% 5 0000
10% 5 0000
15% 5 0000
Kontrol Positif 5 4 7580
Signifikansi 1,000 1,000

Keterangan: Ada perbedaan nyata yang signifikan antara perlakuan kontrol
positif dengan kontrol negatif, ekstrak daun melinjo 5, 10, dan 15%.

10. Hasil Anova-Duncan Zona Hambat Gel Ekstrak Daun Melinjo Terhadap
Pseudomonas aeruginosa.

ANOVA
Zonahambat
Milai
Derajat
Jumlah Bebas Rerata Signifikan
Kuadrat (df) Kuadrat Nilai F 5i (Sig.)
Antara Kelomok £0,5283 4 15,132 71,200 000
Dalam
Kelompak 4,751 20 213
Total 64,779 24
Zonahambat
Duncan®
Jumlah
Pengukur N”E” alfa = DDE

Ferlakuan an (M) 1 2

Kantral Negatif 5 0000

5% 5 00oo

10% 5 00oo

15% 5 00oo

Kaontrol Positif 5 3,8900

Signifikansi 1,000 1,000

Keterangan: Ada perbedaan nyata yang signifikan antara perlakuan kontrol
positif dengan kontrol negatif, gel ekstrak daun melinjo 5, 10, dan 15%.
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11. Hasil Analisis ANOVA-Duncan Zona Hambat Esktrak dan Gel Ekstrak
Daun Melinjo Terhadap Staphylococcus aureus.

ANOVA
Zonahambat
Milai
Derajat
Jumlah Bebas Rerata Signifikan
Kuadrat (df) Bebas Milai F si (Sig.)
Antara
Kelompok 4724 5 945 42179 000
Dalam
Kelompok 538 24 o2z
Total 5,261 29
Zonahambat
Duncan®
Jumlah
Pengukur Milai alfa = 0.05
Perlakuan an (M) 1 2 3
Gel 5% 5 J0a20
Ekstrak 5% 5 1020
Ekstrak 10% 5 A240
Gel 10% 5 Aaa0
Eskirak 15% 5 71,0320
Gel 15% 5 1,0740
Signifikansi 834 JG05 B

Keterangan: Ada perbedaan nyata yang signifikan antara perlakuan ekstrak dan
gel ekstrak daun melinjo 5, 10, dan 15%. Namun tidak ada perbedaan nyata
yang signifikan antara ekstrak dengan gel ekstrak daun melinjo dari masing-

masing konsentrasi.

12. Hasil Analisis ANOVA-Duncan Zona Hambat Esktrak dan Gel Ekstrak
Daun Melinjo Terhadap Pseudomogli?[;svgeruginosa.

Zonahambat
Milai
Derajat

Jumlah Bebas Rerata Signifikan

Kuadrat (df) Kuadrat Milai F si(Sig.)
Antara
Kelompok 000 5 000
Dalam
Kelompok 000 24 000
Total 000 29




